BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pola asuh orang tua
berpengaruh dalam perkembangan emosi anak usia 5-6 tahun, kesimpulan
dalam penelitian ini ialah:

Perkembangan emosi pada Anak CM belum berkembang dengan
baik dilihat dari perilaku yang sering muncul pada anak CM adalah
berteriak, menangis, belum mampu menghargai pendapat orang lain,
belum mampu mengucapkan maaf apabila melakukan kesalahan,
melempar barang saat marah, dan mengalami sedikit kesulitan dalam
berhubungan dengan teman sebaya. Hal ini diketahui dari hasil
pengumpulan data berupa kuesioner perkembangan emosi anak dari orang
tua dan bibi dari anak berinisial CM.

Sedangkan pola asuh orang tua yang diterapkan oleh orang tua dari
CM dilihat dari cara orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak lebih
cenderung ke dalam jenis pola asuh yang mengarah pada pola asuh
permisif, hal ini diketahui dari hasil pengumpulan data berupa kuesioner
dan wawancara. Dimana orang tua anak CM ini dalam pengasuhannya
tidak menghukum anak, memberi kebebasan kepada anak untuk
melakukan hal yang disukainya, sering menuruti kemauan anak, tidak
banyak menuntut dan tidak menetapkan aturan yang ketat. Maka pola
pengasuhan yang permisif akan menghasilkan perkembangan emosi yang
belum berkembang dengan baik.

Dapat dilihat dari hasil yang telah didapat dalam penelitian ini
yaitu pola asuh permisif yang diterapkan oleh orang tua CM kurang tepat
diterapkan pada anak usia 5-6 tahun. Karena pada anak usia 5-6 tahun

membutuhkan pola asuh yang sesuai seperti pola asuh demokrasi, yang
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dimana dalam pengasuhannya menggunakan komunikasi dua arah, suatu
keputusan diambil bersama dengan mempertimbangkan keuntungan untuk
kedua belah pihak, anak diberi kebebasan bertanggung jawab, tidak
memaksakan sesuatu tanpa berkomunikasi, tidak sering menuruti kemauan
anak (memanjakan anak) dan tidak banyak menuntut anak namun tetap
meminta tanggung jawab anak, sehingga perkembangan emosinya dapat
berkembang dengan baik (Christiana, 2012, him. 217). Pola asuh orang tua
yang akan diterapkan pada anak usia 5-6 tahun akan berpengaruh terhadap
perkembangan emosi nya.
B. Saran
Dari kesimpulan diatas maka, terdapat beberapa rekomendasi untuk
beberapa pihak diantaranya adalah:
1. Bagi orang tua
Dalam mendidik anak orang tua perlu mengetahui dan memahami pola
asuh yang tepat untuk diterapkan kepada anak. Sehingga pola asuh
orang tua yang tepat dapat menghasilkan perkembangan emosi yang
optimal.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Semoga penelitian ini tidak hanya dijadikan bahan bacaan saja, akan
tetapi bisa dikembangkan lebih kreatif dan bermanfaat oleh peneliti
selanjutnya, sehingga mendapatkan hasil data yang lebih lengkap dan

menyeluruh.

Maudy Auliah, 2020

PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP PERKEMBANGAN

EMOSI ANAK USIA 5-6 TAHUN

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



